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PENGARUH PENGGUNAAN PUTIH TELUR DAN
GELATIN TERHADAP KETAIIANAN GOSOK CAT TUTUP
Bambang Oetojo
ABSTRACT
The aim oJ.this studv is to know the influence ofthe use ofegg 
albemen and gelatine as afilnt
/nrming or as a bincler 
'' ^'fi'i''i'kh 
to ti.e mbfastneis. For making aJinish it was also
neededTurkishRettoilasasoftenerdirectd,-easa-colot'trandwaterastlsoll,ent-lnthis
research it uas usetl'p'",,J'"oi:g';''(rust leu"ther . Thev were then sir)ed tnto '2 parts along
the but.k botte. part oJ-the:,rt *Jr" ,,,rt"d on the grain *ith a fnish mude.front 
3 t)'o egg
ttlhtnten. l9'i tlirect tlve 0 59'i' Tttrkish Red Oil ancl 95 5''''" 
ttuter' The other ct'ltsts were
t'rutt'tl tttt the gruin 
'itn o 1i'iui n'ucle fronr 
j9'' gelutine ll"'tJirett tlve 0 5' "Tut'l;ish Red
()il utltl ()5.5,)ilyt'uter.The.lilntso-/.thelinisheslterespral.edwtthfbrtttu-linstllulitlttol 
](),| ,tttl
l,a.liteti. rlten the.t ,"" Ai'"'i"o"a gtu='t Furher the.JiLnts o'l theJinisltes 
tsere re'ted /br rlte
rubJasteress using crock'rr")rlr-rlOOrrorus Partical meaning oJ this reseach 
is using 3')"
,selutine usJilmJbrnting o'lloo oLind"'Jbr making 
aJinish' the valtte of'the ruhfasness is
itigher than using 3%' egg albumen'
INTISARI
TulttanpenelitianiniaclalahLlntLlkmengetahuipengartiltpenggunuanputihtelurdangela.
tin sebagai bahan pembei''"t''im ami sebagii bahan perekat dalyt yelnluat 
cat tutltp'
rerhadap ketahanan gosok. {Jniuk membuat cat tutup diperlukan 
pula Turkish Red oil sebagai
bahan pelemas, cat direct 
'"iogoi 
pewarna dan-air iebagai pelarut' Dalam oenelitian ini
digunakan 9 lembar tuti'iior'io*bing Kulit lcras tersibut kemudian dibelah 
menjadi 2
bagian menuru, gori, p'nggung' iU'gi'lkutrt lvas dicat pada bagian rajah dengan 
suatu
larutan yang dibuat dari io2- pi,iii"t", l%o cat d,irect, 0,596 Turkish Red oli dan 95,594 
air'
Kulit kras yang lain ai"'i"i' t"s:ion 1ot11 d"^:r:n suatu larutan yang 
dibuat dari 3'%
gelatin, l,/ocat direct, O,iiiirArn"ned Oil dan 95,.5 % air Film cat tutup tersebut 
disemprot
dengan larutan formali' ;;% agar menjadi .kuat' kemudian dikeringkan 
dan dikilapkan'
Selanjutnyafilm rot turup)i'ii *"engenai-ketah.anan gosok' menggunaknn alat uji ketahanan
gosok.Arti praktis ao'i p"2tition" ini adalah' *eiggunokon 3%o gelatin 
sebagai bahan
pembentuk film o,o, ao[in'"p""ri[r, *i* ^"mbuot*irt tutup nilai 
ketahanan gosok lebih
'tinggi dari pada menggunakan 3'% putih telur'
PENDAHI.JLUAN I.
Pengecatan tutup atau penyempurnaan terhadap kuiit setelah selesai 
disamak'
dicat dasar, ai*i.ry* a'a" dikenngkan adalah merupakan tahap akhir dalam 
proses
pengolahan kulit meniJ-G* ;'? skin) menjadi kulit vang,siall^rg11akan untuk
membuat sepatu atau Uu*ng-Uu'ung dari kulit yang lain'Aka1 1eta9i 
pengecatan
tutup terhadap kulit ilk;;fi *"ruiakan pekeiaan yang mudah' oleh karena itu
16 Majalah Barang Kulit, Karet dan 
Plastik Vrl. Xll No. 23 Th.1996l1997 tt
p,'r lrr nrondapat perhatian dan kecermatan dalam pengerjaannya.
Mcskipun kulit telah selesai disamak, dicat dasar, diminyaki dan dikeringkan,
l.t,rPr k ulit belum siap untuk dikirim ke pabrik-pabrik (sepatu,pakaian dan barang-
lr,rr,rrrli kulit). Hal ini karena bagian ra-jah belum memadai, untuk itu permukaan
l*rrll lrcrludilapisidengansuatufilmyangmemadaiagar dapatrnelindungibagian
r,r1,rlr rrrcncegah masuknya air beriebihan kedalam kulit serta agar bagian rajah mudah
'lrl,,'rsrlrkan (4). Film yang dihasilkan seharusnya tidak menghalangi pernafasan
.",r;r rlarni. tidak pecah bila dibengkukkan dan tidak luntur bila digosok baik
',' , ,uir kcring maupun secara basah (4,5,6,7,8, l0).
I'roses penyelesain ini bertujuan bukanlah semata-mata untuk menutup
l, nr.'irl\an-kerusakan bagian ra.jah dengan dicat tetapi luga untuk meningkatkan
rrrru nrcratakan warna. menambah kcindahan dan agar permukaan kulit menjadi
l, lrrlrrrrcnarik(1.6.7. |i. 10. ll,).,,\-earlapisancattidakpecah.makacatrutupharus
l,,rr,rr lrcnarnrasukkedalamkulit.harusmclekatdcnsanbaikpadapermukaanscrat
I rrlrl ((r . I l).
I r, rrll\[llt pula setelah proses pcngecatan tutup. kulit seharusnya tetap lemas" rnudah
,lrlrt rrril'ukkan mempunyai daya regang tingg ( I l).
I-arutan untuk proses penyelesaian terdiri atas bahan pembentuk film dari
l,'ilr', l)r'otein yang sifatnya keras. bahan pelemas. bahan pengisi dan ada kalanya
,lrt,rrrrlnlr bahan pewama. Susunan dan 
.;umlah pemakaian bahan-bahan tersebut
1,, r r,rrlrsi. Zat wama harus punya daya penutup yang baik, memberi warna yang
rrr,l,rlr scrta tahan terhadap sinar dan untuk merekatkan pada permukaan kulit
,lrl,t rlrrkan bahan perekat (1, 5,6, 10). Bahan perekat harus membentuk hlm yang
lr l,rI lcrnas dan lunak, meskipun kulit disimpan lama(i 1).Kasein, albumin telur.
,r11r11111i11 darah dan gelatin merupakan bahan perekat aiam yang dipergunakan dalam
l,, rrrlrrratan cat tufup. Bahan perekat itu sendiri tidak menghasilkan film yang berul-
lr, trrl lrcrsifat elastis serta mampu menahan perubahan-perubahan pada permukaan
Lrrlrl, oleh karena itu harus ditambah dengan bahan pelemas (pasticiser) (6).
Sebagai bahan pelemas dapat digunakan hampir semua minyak yang
,lr',rrllbnasi misalnya minyak biji jarak dan biji jerami yang disulfonasi serta larut
,l,rl,rnr air. Minyak tersebut menyebabkan permukaan kulit menjadi lunak karena
rrrrrryuk melumatkan bagian-bagian yang mudah retak. Namun bila penggunaan
rrrrrryrrk jenis ini berlebihan, akan menyebabkan larutan unfuk penyelesaian bersifat
,,('l)crli berrninyak atau kotor dan biji jerami bukan bahan pelemas sesungguhnya,
l,rr ,'rur minyak tersebut bukan pelarut bahan perekat tetapi hanya pengemulsi dalam
l,rrrrlirn perekat. Diantara minyak sulfat yang sangat terkenal ialah Turkish Red oil
( r I{o) (8).
Dalam pembuatan cat tutup dapat menggunakan 5 bagian zat wama anilin,
'10 lragian bahan perekat protein dan 10 bagian bahan pelumas serta ditambah air
',rrnrpai volume menjadi 1000 bagian (10). Pencampuran bahan-bahan harus
homogen dan tidak boleh terjadi penggumpalan (7) dan pelaksanaan pengecatan
dapat-dikeqakan dengan diuiaskan atau disemprotkan, satu sampai dua kali 
(10,
t2). 
.r ^,,
Penggunaan protein sebagai bahan perekat perlu dikuattl unluk lengurangr
kepekaan tJJhadap air dan menirigkatkan ketahanan gosokcat dalam keadaan basah'
u-u*nyu laruta, casein dan albr.min dikuatkan dengan jalan menyemprot kulit
yang telah dilapisi dengan larutan formalin 10 persen' kemudian diangin-anginkan
uguiL".ing. Pengeringan dengan dipanaskan akan menguapkan formalin dari film
ylng terjadi sebelum.n.ngruiku' lapisan penutup' Formalin adalah suatu larutan
_uu. 
"ro.rn.ta.hid dalam airl Larutan ini tidak berwama dan apabila melebihi batas
kelarutan.nrakadapatmudahmenguap.Meng'eunakanformalinharushati-hati
karena apabila mengenai mata atau kulit' rasanya sakit (8)'
Menggunakan putih teiur dan gelatin sebagai bahan pembentuk fllm atau
bahan perekit pada pembuatan larutan cat tutup, dengan pertimbangan mudah larut
dan mudah dtdaPat.
NlATERI DAN METODA
Nlateri
Bahan
Jenis-jenis bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Kulit kras dari kambing sebanyak 9 lembar
2. Gelatin dan putih telurlebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat'
3. Cat direct sebagai bahan pewarna
4, Turkish Red Oil sebagai bahan pelemas
5. Larutan formalin l0 persen sebagai bahan fiksasi
6. Air sebagai Pelarut.
Alat
Macam-macamalatyangdigunakandalampenelitianiniadalahsebaga.iberikut:
1. Kompresor
2. Penyemprot larutan cat (spray gun)
3. Timbangan digital
4. Gelas Piala 500 ml dan 1000 rnl
5. Gelas ukur 100 ml dan 250 rnl
6. Mangkuk dari Plastik
7. Sikat haius
8. Pengaduk dari kaYu
9. Alat uji ketahanan gosok cat tutup (crock metre)
10. Sanngan
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Metoda
Langkah-langkah yang dikerjakan dalam pelaksanaan penelitian adalah
rcbagai berikut :
I Semua kulit kras dari kambing dibelah sepanjang garis punggung menjadi dua
bagian
,, Dibuat larutan cat dengan susunan sebagai berikut :
a. Cat tutup dengan bahan pembentuk film adalah gelatin
Gelatin dengan jumlah sebesar 3 persen
Cat direct (pewarna) sebanyak I persen
Turkish Red Oil sebanyak 0,5 persen
Air secukupnya, sehingga volume seluruh larutan menjadi 100 persen.
h. Cat tutup dengan bahan pembentuk film adalah putih telur
Putih telur dengan jumlah sebesar 3 persen
Cat direct (pewarna) sebanyak I persen
Turkish Red Oil sebanyak 0,5 persen
Air secukupnya, sehingga volume seluruh larutan menjadi 100 persent l)ibuat larutan pelapis penutup atas
l.arutan pelapis penutup atas susunannya adalah seperti cat tutup, baik yang
rnenggunakan gelatin maupun yang menggunakan putih telur. Pada pembuatan
larutan pelapis penutup atas tidak dibubuhkan pewarna.
'I I)ibuat larutan formalin 10 persen dari larutan formalin pekat.
r Kulit kras sebagian diulas dengan larutan cat tutup yang menggunakan bahan
pcrnbentuk film gelatin, dan sebagian lagi diulas dengan larutan cat tutup yang
rnenggunakan bahan pembentuk film putih telur, kemudian dikeringkan.
rr Sctelah kering, kulit disemprot dengan larutan cat tutup yang sama, kemudian
tlikeringkan lagi.
/ Sclanjutnya, setelah cat tutup betul-betul kering, kemudian disemprot dengan
larutan pelapis penutup atas yang menggunakan bahan pembentuk film yang
sama dengan bahan pembentuk film untuk setiap cat tutup. Kemudian kulit
tliangin-anginkan agar pelapis penutup atas sedikit mengering.
H Agar film pelapis penutup atas menjadi kokoh, selanjutnya disemprot dengan
lrrrutan formalin l0 persen. Kemudian kulit diangin-anginkan sampai betul-
hctul kering.t) sctclah film pelapis penutup atas betul-betul kering dan agar kulit bagian rajah
rrrcnjadi mengkilap, maka bagian tersebut dikilapkan dengan mesin (glazing
rncchine).
I t) Kulit jadi hasil penelitian diuji secara fisis mengenai ketahanan gosok cat dengan
alat crock metre dan dinilai dengan grey scale.
I l. Data hasil uji dianalisa secara statistik dengan CRD.
TIASIL DAN PEMBAHASAIi
Guna mengetahui tingkat ketahanan gosok cat yang menggrmakan gelatin
maupun putih telur sebagai bahan pembehtuk film atau bahan perekat pada
p"*t,rutu, larutan cat tuitp, maka kulit jadi yang dihasilkan diuji secara fisis
*e.rg"n"i ketahanan gosok cat dengan alat crock metre dan dinilai dengan grey
scale. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :
Ketahanan gososk cat tutup dengan kain putih kering'
Datahasiiujiketahanangosokcattutupdengankainputihkeringdapat
diiihat pada tabel l.
Tabel 1. Nilai hasil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih kenng'
Putih
5
4
5
5
5
5
5
5
4
SetelahdatapadatabelldianalisasecarastatistikdenganCRDpadatabel
2,temyatatidakadabedanyatapengaruhpenggunaanputihtelursebesar3o/omaupun
g.luti., sebesar 3% sebagai bahan pembentuk film atau perekat, terhadap ketahanan
gosok cat.
Tabel 2. Analisa varians data hasil uji ketahanan gosok cat dengan kain putih kering
Sumber variasi FhMSSSdf )')
Gelatin
Perlakuan
Error
I
l6
0,22 0,22
0,1
4,49
8,53
Dari data hasil uji pada tabel I dapat dilihat, bahwa larutan cat tutup yang
menggunakan gelatin sebagai bahan pembentuk film atau bahan perekat, nilai
ketaf,a'nan gosok cat dengan kain putih kering adalah baik sekali (5).
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sedangkan larutan cat tutup yang menggunakan putih telur sebagai bahan
;rcrrrhcntuk film atau bahan perekat, nilai ketahanan gosok cat tutup dengan kain
|,rrtrlr kering adalah baik (a) dan baik sekali (5), dengan rata-rata nilai adalah 4, g;
rrrcrrtlckati baik sekali.
Dari data tersebut diatas dapat dikatakan, bahwa cat tutup yang menggunakan
p'r'l.rtrn sebagai bahan pembenfuk film atau bahan perekat, nilai ketahanan gosok
r ,rt rlcngan kain putih kering sedikit lebih tinggi (0,2) dari cat tutup yang
r r rt' r ry' gunakan putih telur.
Ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah.
I ),rt,r hrrsil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah dapat dilihat pada
l,rlrt'l l
l,rbcl 3. Nilai hasil uji ketahanan gosok cat tutup dengan kain putih basah
lllrrngan Gelatin 3% Putih telur 3%
4
4
4
4
4
4
3
J
2
2
2
I
4
5
I
I
Scteiah data pada tabel 3 dianalisa secara statistik dengan CRD pada ta'oei
.l 
, r.r rryirta ada beda nyata pengaruh penggunaan putih telur sebes ar 3%o dangelatin
',r'lrr:r;rrr 3%o sebagai bahan pernbentuk film atau perekat terhadap ketahanan gosok
r,ll
l;rlrt:l 4. Analisa barians data hasii uji ketahanan gosok cat terhadap kain putih basah.
tllllll)(:r variasi df SS MS
| 'r'r l,r k rran 10,89 10,89 6,0sl:trut 16 18.89 1.8
ltl
l olir l
I (;rlrt:l
17 29,78 12,69
4,49
8.53
Dari data hasil uji pada tabel 3 dapat dilihat bahwa larutan cat rutup yang
rrrcrrggunakan gelatin sebagai bahan pembentu film atau bahan perekat, nilai
ketahanan gosok cat dengan kain putih basah adalah cukup 
(3) danbaik (4), dengan
nilai rata-rata 3,7.
Sedang larutan cat tutup yang menggunakan putih telur sebagai bahan
pemuentut fiim atau Uufru" f"t"tut, 
'itui tetan'*n 
gosok cat dengan kain putih
basah adalah antara kurang ity sampal dengan baik sekali (5), dengan nilai rata-
rata 2,L Dari data ters$ut diatas dapat dikatakan, bahwa cat tutup yang
menggunakan gelatin ."i"g"i bahan pembentuk film atau bahan perekat' nilai
r..rutu'nu., gosJk cat dengan-kain putihbasah lebih tinggi (1,6) dari cat tutup yang
menggunakan Putih telur.
Memperhatikandata.datapadatabelldantabel3tersebutdiatasmakasecara
menyeluruh dapat dikatakan, bahwa larutan cat tutup yang menggunakan 
gelatin 3
;";r;, *u.,pu, p,rtlh teiur 3 persen sebagai bahan pembentuk 
film atau bahan
perekat. nilai ketahanu.rgo,oktut tutup rlengan kain putlh kering dapat 
dikatakan
memuaskan. Akan tetap;ilai ketahanan gosok cat dengan kain putih basah dapat
ilikatakan kurang memuaskan, karena nilai rata-ratanya rendah'
Penyebab rendahnya nilai ketahanan gosok cat dengan kain putih basah'
kemungkinan puau pror", nksasi' Film pelapis penutup atas telah kerin€ pada 
waktu
fiksasi, sehingga formalin tidak bereaksi dengan gelatin maupun 
putih telur secara
baik, aktbatnya pada waktu film penutup atas maupun fiirn cat tutup 
terkena gesekan
dengan kain putih m"f,, 
'a^ 
iagia"-tugiun film cat tutup yang pindah ke kain
p,rtr"iUuruf, au.r..r".rgiruritkun wai'a' Dapat pula disebabkan karena formalin 
pekat
yang tersedia Urarrgu, formaldehid \**9 dari ketentuan' sehingga setelah
diencerkanuntukmendapatkanlarutanformalinl0persen,tidakmemilikidaya
fiksasi yang kuat, t u.".,u'L"t'at'ngan formaldehid daya fiksasi yang kuat' 
karena
kandungan formaldehid terlalu rendah'
Namundemikiandarihasilpenelitiandapatdikatakan.blhwapengguEan
gelatin sebesar: p"rr", t.U"g"i bahan pembennrk film atau bahan perekat pada
pembuatan larutan cat tutup ,Iut'pt* larutan pelapis penutup atas' diperoleh nilai
i.iuhu.run gosok cat lebih tinggl dari pada penggrmaan putih telur sebesar 3 
persen'
pada pembiatan larutan cat tutup maupun larutan pelapis penutup atas'
KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan' bahwa
larutan cat tutup dan larutanpelapispenutup atas yang menggunakangelatin 
sebesar
3 persen sebagai Uuf,* p"-Ue'to[ nm atau bahan perekat' menghasilkan nilai
ketahanan gosok cat, Uuii t"tituaup kain putih kering mauprm basah' lebih 
tinggi
daripada larutan cat tuup;;lanrtan pelapis penutup atas yang menggunakan putih
telur sebesar 3 Persen
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